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sebagai salah satu tenaga kesehatan pun tetap dituntun
untuk melakukan pekerjaannya sesuai prosedur yang
KEYWORDS telah ditetapkan (Prabandaril, dkk, 2020). Menurut

Kepuasan kerja, stres kerja, kinerja bidan, Handoko (2014) faktor stres .kerja memegang peranan
pandemi covid-19 penting dalam upaya meningkatkan kinerja bidan.
Menurut Wibowo (2012), kepuasan kerja mempengaruhi
kinerja bidan dalam memberikan pelayanan. Tujuan
Penelitian adalah mengetahui tentang pengaruh

CORRESPONDENCE kepuasan kerja dan stres kerja terhadap kinerja bidan

dalam masa pandemi covid-19 di Pusekesmas Ingin
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crosssectional study, tehnik pengambilan sampel
menggunakan total sampling yaitu seluruh bidan yang
bertugas di Di Puskesmas Ingin Jaya berjumlah 65
orang. Penelitian dilakukan dari tanggal 27 September
s/d 11 Oktober 2021. Analisa data ini menggunakan uji
statistik Chi Square dengan bantuan komputerisasi nilai
kemaknaan (a) 0,05 dengan nilai keyakinan 0,95. Hasil
Penelitian menunjukkan Ada pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja bidan di Puskesmas Ingin Jaya (p value
0,04) dan ada pengaruh sres kerja terhadap kinerja bidan
di Puskesmas Ingin Jaya (p value 0,02). Kesimpulan dan
Saran Ada pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja
bidan di Puskesmas Ingin Jaya dan ada pengaruh sres
kerja terhadap kinerja bidan di Puskesmas Ingin Jaya.
Diharapkan Bidan tetap melaksanakan tugasnya sesuai
protokol kesehatan agar terhindar dari penularan virus
dan pekerjaan pun tetap dapat terlaksana dengan baik.

[. INTRODUCTION menimbulkan kekhawatiran khususnya
tenaga kesehatan yang bekerja di

Penyebaran virus covid-19 yang instansi kesehatan. Bidan sebagai salah

terjadi sangat pesat sehingga
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satu tenaga kesehatan pun tetap
dituntun untuk melakukan pekerjaannya
sesuai prosedur yang telah ditetapkan.
Di saat krisis yang sedang berlangsung
ini, ada kekhawatiran dalam
mengembalikan kegiatan yang mampu
mempertahankan kemajuan yang sudah
dicapai dalam menekan penyebarluasan.
Tenaga kesehatan sangat rentan tertular
virus karena berhadapan dengan pasien
secara langsung, hal ini dapat
meningkatkan kekhawatiran yang bisa
menimbulkan stress dalam pekerjaan
(Prabandaril, dkk, 2020).

Faktor stres kerja memegang
peranan penting dalam upaya
meningkatkan kinerja bidan. Kinerja akan
menurun karena stres menganggu
pelaksanaan pekerjaan. Akibat yang
paling ekstrim adalah kinerja menjadi
rendah, bidan menjadi kehilangan
semangat dalam bekerja, putus asa,

keluar atau menolak bekerja untuk
menghindari stres apalagi dimasa
pandemi  covid-19, bidan merasa

khawatir dan takut saat berada di tempat
kerja dan melayani pasien. Stres kerja
akan memunculkan ketidakpuasan kerja
terhadap pekerjaan, sehingga stres kerja
dan kepuasan kerja dapat
mempengaruhi kinerja bidan (Handoko,
2014).

Kepuasan kerja bidan dapat
dilihat tidak hanya saat melakukan
pekerjaan, tetapi terkait juga dengan
aspek lain seperti interaksi dengan rekan
kerja, atasan, mengikuti peraturan, dan
lingkungan kerja. Kepuasan kerja
merupakan keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak
menyenangkan bagi para pegawai
terhadap pekerjaannya. Pada
kenyataanya kepuasan kerja sering kali
kurang mendapat perhatian oleh setiap
instansi (Wibowo, 2012).

Selama masa pandemi Covid-19,
saat melakukan pelayanan, bidan tetap
harus mengikuti protokol kesehatan,
dengan cara tetap mengunakan APD
(Alat pelindung diri) agar tidak terpapar
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virus Covid 19. APD yang digunakan
adalah  masker, pelindung mata,
pelindung wajah, gaun medis, sarung
tangan medis, penutup kepala dan
sepatau pelindung (Yanti, dkk, 2020).

Pasien juga diminta untuk
menggunakan masker dan duduk
berjauhan  saat mengantri  untuk
diperiksa. Akan tetapi jika dilihat
dilapangan, masih banyak bidan hanya
menggunakan masker dan sarung

tangan medis pada saat melakukan
pelayanan kesehatan (Yanti, dkk, 2020).

Hasil studi pendahuluan vyang
penulis lakukan di Puskesmas Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar, ada 106 petugas
kesehatan terdiri dari 4 orang dokter
umum, 2 orang dokter gigi, 5 orang ahli
gizi, 4 orang perawat gigi, 2 orang
petugas kesehatan lingkungan, 1 orang
petugas laboratorium, 3 orang petugas
farmasi, 10 orang petugas kesehatan
masyarakat, 2 orang perawat jiwa, 8
orang perawat, dan 65 bidan terdiri dari
57 bidan pegawai negeri sipil dan 7
orang bidan bakti/kontrak, sedangkan
untuk penugasan 14 bidan di puskesmas
dan 51 bidan di pustu dan bidan desa.

Saat bekerja Para bidan di
Puskesmas belum sepenuhnya puas
dalam bekerja karena resiko yang
mereka hadapi selama  covid-19
belumlah sepadan dengan upah yang
mereka dapatkan, dan selama masa
pandemi covid para bidan mengalami
pemotongan jasa sebesar 30%.

Stres kerja akan memunculkan
ketidakpuasan kerja terhadap pekerjaan,
sehingga stres kerja dan kepuasan kerja
dapat mempengaruhi kinerja bidan.
(Handoko, 2012). Bidan merasa stres
dalam memberikan pelayanan di masa
pandemi covid-19 dikarenakan
banyakanya kasus tentang Covid 19
khususnya di Aceh dan Bidan yang
pernah positif virus covid-19 yaitu
sebanyak 18 orang.

Untuk kepuasan kerja, para bidan
juga belum sepenuhnya puas karena
resiko yang mereka hadapi selama covid
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-19 belumlah sepadan dengan upah yang
mereka dapatkan. Karena bidan
mengalami stress kerja dan belum
merasa puas pada pekerjaannya, maka
tentu saja akan mempengaruhi kinerja
bidan dalam memberikan pelayanan
kepada pasien sehingga didapatkan
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimanakah pengaruh
kepuasan kerja dan stres kerja terhadap
kinerja bidan dalam masa pandemi covid
-19 di  Pusekesmas Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh.

Tujuan Umum pada penelitian ini
adalah ingin  mengetahui tentang
pengaruh kepuasan kerja dan stres kerja
terhadap kinerja bidan dalam masa
pandemi covid-19 di Puskesmas Ingin
Jaya Kabupaten Aceh Besar Provinsi
Aceh.

II. METHODS

Jenis Penelitian ini  bersifat
analitik dengan desain cross sectional
study, dimana semua variabel dalam
penelitian baik independen maupun
dependen dilakukan pengumpulan data
secara bersamaan. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh ibu bidan
yang bekerja di Puskesmas Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar pada bulan
September 2021 berjumlah 65 orang.
Dalam penelitian ini pengambilan sampel
menggunakan tehnik total populasi yaitu
seluruh populasi dijadikan sampel yaitu
65 orang bidan vyang bekerja di
Puskesmas Ingin Jaya Kabupaten Aceh
Besar pada bulan September 2021.
Penelitian ini telah dilakukan di
Puskesmas Ingin Jaya Kabupaten Aceh
Besar dari tanggal 27 September s/d 11
Oktober 2021, data dianalisis secara
univariat dan bivariat dengan uji chi-
square.

[ll. RESULT

Puskesmas Ingin Jaya berada di
wilayah kerja Kecamatan Ingin Jaya

Kabupaten Aceh Besar dengan luas
wilayah 24,34 km®. Puskesmas Ingin
Jaya terletak di Desa Lubuk Batee
dengan jarak 8,5 m dari ibukota Provinsi
Aceh dan Kota Banda Aceh.

Puskesmas Ingin Jaya dibangun
pada tahun 1988 di atas tanah seluas
45,30 m x 42,10 m atau 1907 m”. Pada
tahun 2005 bangunan Puskesmas Ingin
jaya di rehab oleh NGO Care
Internasional dan selesai tahun 2006.
Bangunan Puskesmas Ingin Jaya terdiri
dari 2 lantai dengan luas bangunan
seluruhnya 788,44 m” dan menjadi
Pusekesmas PONED. Tenaga dokter
maupun bidan telah dilatih di cirebon
dan Jakarta. Pada tahun 2014 sudah
ditetapkan sebagai Puskesmas ISO yang
bertujuan untuk meningkatkan mutu
pelayanan bagi masyarakat.

Wilayah kerja Puskesmas Ingin
jaya terdiri dari 6 kemukiman dan 50
desa dengan jumlah penduduk 33.290
jiwa terdiri dari laki-laki sebanyak 16.873
jiwa dan perempuan sebanyak 16417
jiwa dan terdapat 6719 KK (Data Tahun
2019).

Adapun jumlah tenaga kesehatan
di Puskesmas Ingin Jaya Kabupaten
Aceh Besar adalah sebagai berikut :

Tabel 1.
Jumlah tenaga kesehatan di
Puskesmas Ingin jaya Kabupaten Aceh

Besar Tahun 2021
No Jenis Tenaga Jumlah
1 Dokter Umum 4
2 Dokter Gigi 2
3 Perawat 12
4 Bidan 65
5 Tenaga Kesmas 9
6 Tenaga Gizi 4
7 Tenaga Laboratorium 3
8 Kefarmasian 5
9 Lain-lain 22
Jumlah 126
Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat bahwa  mayoritas tenaga
kesehatan di puskesmas Ingin Jaya

adalah Bidan yaitu sebanyak 65 orang.
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ANALISA UNIVARIAT
Analisis  Univariat  digunakan
untuk mengetahui distribusi frekuensi
responden berdasarkan variabel
penelitian
Tabel 2.

Distribusi Frekuensi Kinerja Bidan di
Puskesmas Ingin Jaya Kabupaten Aceh

Besar Tahun 2021
No Kinerja Bidan Frekuensi (f) %
1 Sangat baik 31 477
2  Baik 34 52,3
Jumlah 65 100
Berdasarkan tabel di atas

menunjukkan bahwa mayoritas bidan
dengan kinerja baik sebesar 34 orang
(52,3%).

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja
Bidan di Puskesmas Ingin Jaya

ANALISA BIVARIAT

Analisis Bivariat digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel
independen terhadap variabel dependen
dengan menggunakan chi-square pada
tingkat kemaknaan 95% atau nilai (a =
0,05). Bila menunjukan nilai p < 0,05
artinya ada hubungan bermakna atau
signifikan.

Tabel 5.
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Bidan Di Puskesmas Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar

Kabupaten Aceh Besar
Tahun 2021
No Kepuasan kerja Frekuensi (f) %
1 Puas 23 354
2 Tidak Puas 42 64,6
Jumlah 65 100
Berdasarkan tabel di atas

menunjukkan bahwa mayoritas bidan
yang tidak puas sebanyak 64,6%.

Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Stres Kerja Bidan
Di Puskesmas Ingin Jaya Kabupaten
Aceh Besar Tahun 2021

Tahun 2021

Kinerja Bidan
Kepuqsan Sangat Baik Jumlah P Value
Kerja Baik

f % f % f %
Puas 17 74 6 26 23 100 0,04
Tidak Puas 14 33 28 67 42 100

Berdasarkan tabel di atas

diperoleh hasil penelitian, sebagian
besar bidan yang puas dengan
pekerjaannya memiliki kinerja yang

sangat baik sebesar 17 orang (74%)
sedangkan yang tidak puas dengan
pekerjaannya memiliki kinerja yang baik

sebesar 28 orang (67%). Setelah
dilakukan uji statistik (Chi-Square)
didapatkan p value sebesar 0,04

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh kepuasan kerja terhadap
kinerja bidan di Puskesmas Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar.

Tabel 6.
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja
Bidan Di Puskesmas Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar Tahun 2021

No Stres Kerja Frekuensi (f) %
1 Normal 36 55,4
2 Ringan 29 44,6
Jumlah 65 100
Berdasarkan tabel di atas,

menunjukkan bahwa mayoritas bidan
mengalami stres normal yaitu sebesar
36 orang (55,4%).
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Kinerja Bidan

Stres Sangat . Jumlah
Kerja Baik Baik P Value
f % f % f %
Normal 24 67 12 33 36 100 0,02
Ringan 7 24 22 76 29 100
Berdasarkan tabel di atas

diperoleh hasil penelitian, bidan yang
mengalami stres normal memiliki kinerja
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sangat baik yaitu 24 orang (67%)
sedangkan bidan yang megalami stres
ringan memiliki kinerja yang baik
sebesar 22 orang (76%). Setelah
dilakukan uji statistik (Chi-Square)
didapatkan p value sebesar 0,02
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh stres kerja terhadap kinerja
bidan di Puskesmas Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar.

IV. DISCUSSION

1. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Bidan

Berdasarkan  hasil  penelitian,
sebagian besar bidan yang puas dengan
pekerjaannya memiliki kinerja yang
sangat baik sebesar 17 orang (74%)
sedangkan yang tidak puas dengan
pekerjaannya memiliki kinerja yang baik
sebesar 28 orang (67%). Namun hasil
penelitian juga menunjukkan bidan yang
puas dalam bekerja, tetapi status
kinerjanya belum berada pada katagori
sangat baik yaitu 6 orang (26%).

Setelah dilakukan uji statistik (Chi-
Square) didapatkan p value sebesar 0,04
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh kepuasan kerja terhadap
kinerja bidan di Puskesmas Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prabandari (2020), yang
menyatakan bahwa ada pengaruh
kepuasan kerja terhadap kinerja bidan
dalam masa pandemik Covid-19 (p-
value=0,000).

Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan teori Wibowo (2012), ia
mengungkapkan bahwa karyawan yang
merasa puas terhadap pekerjaannya
maka akan berdampak positif terhadap
pencapaian kinerja individual. Menurut
Gusriani (2018) agar mempunyai kinerja
yang baik, seseorang harus mempunyai
keinginan yang tinggi untuk mengerjakan
serta mengetahui pekerjaannya. Dengan
kata lain, kinerja individu dapat
ditingkatkan apabila adanya kesesuaian

antara pekerjaan dan kemampuan.
Kinerja  individu dipengaruhi oleh
kepuasan kerja. Kepuasaan kerja sendiri
itu adalah perasaan individu terhadap
pekerjaannya.

Peneliti dapat menyimpulkan
bahwa kepuasan kerja bidan sangat

berpengaruh terhadap kinerja bidan
karena kepuasan kerja adalah sikap
positif bidan dalam bekerja, sikap
tersebut dapat tercermin  dalam

kedisiplinan, prestasi kerja dan moral
kerja. Bidan akan merasa puas dalam
bekerja apabila harapan-harapannya
terpenuhi begitu juga sebaliknya apabila
harapan bidan tidak terpenuhi maka
mereka tidak akan puas dalam bekerja
sehingga kepuasan kerja bidan perlu
diperhatikan di masa pandemi covid-19.
Harapan-harapan yang bidan dimasa
pandemi ini salah satunya adalah tidak
adanya pemotongan jasa  akibat
pandemi. Pada kuesioner yang telah
dibagikan juga terlihat masih ada bidan
yang tidak puas terhadap gaji yang
diberikan dengan jumlah pekerjaan yang
dikerjakan.

2. Pengaruh Stres Kerja terhadap
Kinerja Bidan

Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh bahwa bidan yang mengalami
stres normal memiliki kinerja sangat baik
yaitu 24 orang (67%) sedangkan bidan
yang megalami stres ringan memiliki
kinerja yang baik sebesar 22 orang (76%).
Namun hasil penelitian juga
menunjukkan bidan dengan stres kerja
yang normal, ada 12 orang (33%) yang
belum mencapai kinerja yang sangat
baik.

Setelah dilakukan uji statistik (Chi-
Square) didapatkan p value sebesar 0,02
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh stres kerja terhadap kinerja

bidan di Puskesmas Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar.
Penelitian ini sejalan dengan

penelitian Aprilia (2017), stres kerja
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perawat Rumah Sakit Islam lbnu Sina
Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa
stres kerja secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja perawat
Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Pekanbaru
terbukti kebenarannya (p value 0,033).

Teori Robbins (2013)
mengungkapkan kinerja dapat
ditingkatkan apabila stres kerja dapat
dikelola dengan baik sehingga dampak
negatif yang ditimbulkan dari adanya
stres kerja yaitu munculnya
ketidakpuasan kerja terhadap pekerjaan
dapat segera diatasi. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Handoko (2014)
mengungkapkan bahwa stres kerja dan
kepuasan kerja dapat mempengaruhi
kinerja karyawan itu sendiri.

Peneliti berpendapat stres kerja
mempengaruhi kinerja karena stres kerja
merupakan suatu kondisi ketegangan
yang menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang
memengaruhi emosi, proses berpikir,
dan kondisi seorang bidan. Stres yang
terlalu besar dapat mengancam
kemampuan bidan untuk menghadapi
lingkungan. Sebagai hasilnya, pada diri
para bidan berkembang berbagai macam
gejala stres yang dapat mengganggu
Kinerja.

Selama masa pandemi covid-19
tentunya bidan khawatir akan tertular
virus covid-19 dan akan menularkan lagi
kepada anggota keluarganya.
Kekhawatiran ini lama kelamaan akan
berubah menjadi stres kerja dalam
memberikan pelayanan dan melakukan

pekerjaan sehari-hari di Puskesmas.
Ditambah lagi dengan adanya kasus
tenaga medis yang meninggal akibat
positif covid-19 semakin membuat bidan
mengalami stres kerja.

Bidan yang mengalami stres kerja
akan mengalami perilaku yang tidak
normal seperti gugup, tegang, selalu
cemas, gangguan pencernaan, dan
tekanan darah tinggi. Pengaruh gejala-
gejala tersebut dapat terlihat pada
kondisi mental tertentu seperti sukar
tidur, sikap tidak bersahabat, putus asa,
mudah marah, sukar mengendalikan
emosi dan bersifat agresif. Pada
keadaan ini maka akan berpengaruh
pada karier karena bila stres berdampak
pada penurunan stabilitas dan daya
tahan tubuh maka kinerja individu akan
menurun dan menghambat Kkarier
mereka, tetapi di sisi lain adanya stres
juga akan memicu perkembangan karier
karena stressor bisa digunakan sebagai
motivator juga untuk memacu
peningkatan kinerja bidan.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dilihat sebagai berikut:
1. Ada pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja bidan di Puskesmas
Ingin Jaya (p value 0,04 ).

2. Ada pengaruh sres kerja terhadap
kinerja bidan di Puskesmas Ingin
Jaya (p value 0,02).
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